BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Tujuan pembangunan kesehatan Indonesia Sehat 2025 adalah agar meningkatnya kesadaran, dankemampuan hidup sehat bagi setiap orang. Tujuannyaadalahagar peningkatan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya dapat terwujud, melalui terciptanya masyarakat, bangsa dan negara Indonesia. Adapun peningkatan derajat kesehatan ditandai oleh penduduknya yang hidup dengan perilaku dan dalam lingkungan sehat, memiliki kemampuan untuk menjangkau pelayanan kesehatan yang bermutu, secara adil dan merata serta memiliki derajat kesehatan yang setinggi-tingginya di seluruh wilayah Republik Indonesia (Depkes RI, 2009). 
Kunci keberhasilan pembangunan kesehatan nasional salah satunya adalah kesehatan gigi yang merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari kesehatan pada umumnya. Kesehatan mulut merupakan keadaan yang terbebas dari nyeri di mulut dan wajah, kanker mulut dan tenggorokan, infeksi dan luka pada mulut, penyakit periodontal (gusi), kerusakan gigi, kehilangan gigi, penyakit lainnya serta gangguan-gangguan yang membatasi kapasitas individu dalammenggigit, mengunyah, tersenyum, berbicara dan kesejahteraan psikososial (WHO, 2012).
Di seluruh dunia, 60-90% anak-anak sekolah dan hampir 100% orang dewasa memiliki gigi berlubang. Sedangkan penyakit periodontal (gusi) beratyang dapat mengakibatkan kehilangan gigi ditemukan pada 15-20% dari kelompok usia 35-44 tahun (WHO, 2012). Di Indonesia penyakit gigi dan mulut terutama karies dan penyakit periodontal masih banyak diderita, baik oleh anak-anak maupun dewasa (Putri, 2013). 
Pada tahun 1977, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mulai menggambarkan suatu indeks baru yang disebut Commonity Periodontal of Treatment Needs (CPITN), yang dapat menggambarkan tingkatan kondisi jaringan periodontal serta menggambarkan macam dan kebutuhan perawatan (Putri, 2013). CPITN diterima sebagai indeks resmi pada World Dental Congres dari Federasi Kedokteran Gigi Internasional (FDI) di Rio Janeiro pada bulan September 1981.CPITN disahkan penggunaannya di General Asembly di Tokyo pada tahun 1983 (Putri , 2013). Adapun tujuan CIPTN adalah untuk mendapatkan data tentang status periodontal masyarakat, merencanakan program penyuluhan, menentukan kebutuhan perawatan yang meliputi jenis tindakan, besar beban kerja dan kebutuhan tenaga, serta memantau kemajuan kondisi periodontal individu (Putri, 2013).
Salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan gigi dan mulut penduduk di negara berkembang adalah perilaku. Perilaku merupakan hal penting yang dapat mempengaruhi status kesehatan gigi individu atau masyarakat (Sena, 2013). Salah satu faktor yang dapat merusak gigi adalah cara menggosok gigi yang salah. Selain dari cara menggosok gigi yang salah, hal yang menjadi faktor yang dapat merusak gigi adalah kebiasaan yang dilakukan (Septiyani, 2012).
Belum ada penelitian sebelumnya yang meneliti tentang gambaran CPITN di tinjau dari teknik menggosok gigi namun terdapat penelitian sebelumnya yang hampir serupa yaitu Gambaran CPITN pada Seka Teruna Dharma Santhi yang Merokok di Desa Padangsambian Kecamatan Denpasar Barat Tahun 2018 dengan hasil penelitian 30 responden yang merokok memperlihatkan bahwa seluruh responden mempunyai kelainan kondisi jaringan periodontal seperti gusi berdarah, karang gigi dan poket. Responden yang mengalami kondisi jaringan periodontal karang gigi sebanyak 17 orang (56,67%), responden yang terdapat poket dangkal sebanyak 8 orang (26,7%), dan responden yang terdapat poket dalam sebanyak 5 orang (16,67%)
Tingginya kasus penyakit gigi dan mulut salah satunya penyakit periodontal, serta masih tingginya angka masyarakat Indonesia yang belummemahami tentang teknik menyikat gigi yang baik dan benar, maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Gambaran CPITN Ditinjau dari Teknik Menggosok Gigi pada Siswa Kelas IX MTS Negeri 26 Kampus C di Kepulauan Harapan”. 

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka disusun rumusan masalah sebagai berikut, bagaimana gambaran CPITN di tinjau dari teknik menggosok gigi pada siswa kelas IX MTS Negeri 26 Kampus C di Kepulauan Harapan?.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran CPITN ditinjau dari teknik menggosok gigi pada siswa kelas IX MTS Negeri 26 Kampus C di Kepulauan Harapan.
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Untuk mengetahui teknik menggosok gigi pada siswa Kelas IX MTS Negeri 26 Kampus C di Kepulauan Harapan.
1.3.2.2 Untuk mengetahui kesehatan jaringan periodontal berdasarkan pemeriksaan indeks CPITN pada siswa Kelas IX MTS Negeri 26 Kampus C di Kepulauan Harapan.
1.3.2.3 Untuk mengetahui kesehatan jaringan periodontal ditinjau dari teknik menggosok gigi menggunakan indeks CPITN pada siswa Kelas IX MTS Negeri 26 Kampus C di Kepulauan Harapan.
1.4 Manfaat
1.4.1 Peneliti
Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti dalam mempersiapkan, mengolahdan menganalisa data dibidang kesehatan gigi.
1.4.2 Pembaca
Sebagai sarana informasi bagi pembaca mengenai kesehatan jaringan periodontal ditinjau dari teknik menggosok gigi dan sebagai pedoman bagi tenaga kesehatan untuk memberikan usaha promotif tentang pentingnya teknik menggosok gigi yang baik dan benar.
1.4.3 Masyarakat
Memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang teknik menggosok gigi yang baik dan benar yang akan berpengaruh kepada kesehatan gigi dan mulut.
1.4.4 Institusi
Sebagai bahan bacaan dan wawasan bagi mahasiswa/i Akademi Kesehatan Gigi Puskesad dalam rangka teknik menggosok gigi yang baik dan benar.

1.5 Ruang Lingkup
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran CPITN ditinjau dari teknik menggosok gigi pada siswa kelas IX MTS Negeri 26 Kampus C di Kepulauan Harapan. Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Pengambilan data dilakukan dengan cara pemeriksaan dengan menggunakan CPITN danlembar ceklis pada siswa kelas IX MTS Negeri 26 Kampus C di Kepulauan Harapan. Pemeriksaan ini dilakukan pada bulan Januari 2020. 
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